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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1  Latar Belakang  

 Kegiatan perdagangan internasional tidak hanya berbicara mengenai aktor 

negara, namun aktor non negara seperti perusahaan ataupun industri-industri 

produksi. Aktor tersebut memainkan peran utama dan berpengaruh pula dalam 

pergerakan neraca perdagangan internasional. Peran perusahaan dalam 

perekonomian dan tanggung jawab mereka kepada pemangku kepentingan dan 

masyarakat luas telah menjadi topik utama perdebatan. Namun ada sedikit kejelasan 

atau konsensus tentang bagaimana aktivitas bisnis perusahaan berdampak pada 

ekonomi dan masyarakat (Mckinsey, 2020). Bahkan sektor bisnis secara keseluruhan 

menyumbang 72 persen dari PDB di OECD, dan perusahaan dengan pendapatan 

lebih dari $1 miliar menyumbang bagian yang semakin besar dari itu (OECD, 2017). 

 Gambar 1. 1 Kemajuan Ekonomi Oleh Perusahaan 

 

Sumber : (MCKinsey, 2017) 

 Eksistensi perusahaan dan sektor bisnis dalam membantu proses kemajuan dan 
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pertumbuhan negara merupakan hal yang pasti dan menjanjikan. Khususnya bagi 

negara-negara berkembang, perusahaan memegang peran signifikan. Dalam 

beberapa dekade terakhir, kekuatan yang telah mendorong pertumbuhan di negara 

berkembang telah didata dengan baik. Namun, yang kurang dipelajari adalah 

kontribusi yang dibuat oleh perusahaan swasta yang kompetitif secara global, 

dikelola dengan gesit, dan sangat produktif. Terdapat hampir kinerja pertumbuhan 

lebih dari 70 negara dan menemukan bahwa 18 negara berkembang telah melampaui 

ambang batas pembangunan tertentu pertumbuhan PDB per kapita minimal 3,5% per 

tahun selama 50 tahun atau 5% per tahun selama 20 tahun yang dapat membantu 

mereka mempersempit kesenjangan pendepatan dengan negara-negara berkembang. 

Ke-18 ekonomi ini termasuk kisah sukses jangka panjang Cina, Korea Selatan dan 

Malaysia; ekonomi dengan pertumbuhan tinggi baru-baru ini seperti India dan 

Vietnam (World Economic Forum, 2018). 

 Salah satu industri bisnis yang paling menguntungkan bagi pelaku bisnis 

hingga negara adalah industri fashion atau mode. Fashion dapat didefinisikan hanya 

sebagai gaya atau gaya pakaian dan aksesori yang dikenakan pada waktu tertentu 

oleh sekelompok orang. Serta industri fashion merupakan perusahaan global bernilai 

miliaran dolar yang didedikasikan untuk bisnis membuat dan menjual pakaian. 

Beberapa pengamat membedakan antara industri fashion (yang membuat “high 

fashion”) dan industri pakaian jadi (yang membuat pakaian biasa atau “mass 

fashion”) (Major dan Steele, 2020). Asal usul perancangan busana dan industri 

fashion dimulai pada tahun 1826. Charles Frederick Worth diyakini sebagai 

perancang busana pertama di dunia, dari tahun 1826 hingga 1895. Charles, yang 

sebelumnya adalah seorang tukang potong rambut, mendirikan sebuah rumah mode 

di Paris (Fibre2Fashion, 2008). Hingga saat ini industri fashion merupakan salah satu 

industri yang menguntungkan dan dapat mudah dikerjakan. 

 Industri fashion saat ini berkembang sangat pesat. Pasar perdagangan fashion 

diperkirakan akan tumbuh dari $25,09 miliar pada tahun 2020 menjadi $30,58 miliar 

pada tahun 2021 dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan sebesar 21,9%. 
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Pertumbuhan ini terutama disebabkan oleh perusahaan-perusahaan yang melanjutkan 

operasi mereka dan beradaptasi dengan normal baru sambil pulih dari dampak 

COVID-19. Hal tersebut sebelumnya menyebabkan langkah-langkah pembatasan 

yang melibatkan jarak sosial, kerja jarak jauh, dan penutupan kegiatan komersial 

yang mengakibatkan tantangan operasional. Pasar diperkirakan akan mencapai 

$39,84 miliar pada tahun 2025 pada 7% (Research and Market, 2021). 

 The FashionUnited Index of Most Recognized Fashion Brands mengumpulkan 

merek fashion terbesar di dunia berdasarkan nilai merek. Dapat dikatan, beberapa 

industri fashion dalam bentuk perusahaan ini memegang kendali dan pergerakan 

perdagangan fashion. 

 Gambar 1. 2 Merek Fashion Dengan Nilai Terbesar di Dunia  

 

 

 Gambar 1. 3 Merek Fashion Dengan Nilai Terbesar di Dunia  

 Sumber : (The FashionUnited, 2020) 

 Selain persaingan secara sehat antara produk fashion orisinil dan legal, 

persaingan yang menimbulkan banyak kerugian dan tidak sehat menjadi 

permasalahan industri fesyen dunia. Pasar mode atau industri fesyen dunia berada di 

bawah tekanan yang meningkat, termasuk merek-merek yang ditampilkan diatas. Hal 

tersebut dimulai dengan pemalsuan dan penyalahgunaan merek atau fashion 
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counterfeit. Secara umum counterfeit merupakan pemalsuan dan melakukan tindakan 

membuat produk imitasi, dokumen, atau mata uang secara ilegal. Lebih dari itu, 

pemalsu dituduh membuat barang palsu ini dengan biaya rendah dan menjualnya 

dengan nilai tinggi untuk mendapatkan keuntungan (Kohler & Hart, 2017). Dapat 

pula dijelaskan dalam dunia industri fesyen sebagai pemalsuan produk fesyen, 

dimulai dari pemalsuan merek, seringkali kualitasnya lebih rendah, dibuat atau dijual 

dengan nama merek lain tanpa izin pemilik merek.  

 Produk fashion dan merchandise palsu bukanlah hal baru bagi siapa pun. 

Industri tahunan senilai $600 miliar (Dimet, 2006) terus tumbuh setiap tahun dan 

meningkat sebagai ancaman paling serius yang dihadapi perekonomian nasional. 

Philips (2005) melaporkan bahwa bisnis palsu secara keseluruhan akan menjadi 

bisnis terbesar di dunia jika diakui sebagai bisnis. Pada tahun 1985, sekitar $60 miliar 

dihabiskan untuk barang dagangan palsu; pada tahun 1994, penjualan sekitar $200 

miliar dan pada tahun 2002 sekitar $376,2 miliar (Ha & Lennon, 2006). Organisasi 

untuk Keamanan dan Kerjasama di Eropa (OSCE) menemukan bahwa 7% sampai 

10% dari total perdagangan dunia ($450 miliar) berasal dari barang palsu (Nellis, 

2003). Barang palsu itu adalah pakaian, kacamata hitam, jam tangan, tas tangan, dan 

tutup kepala. Sebagian besar industri fashion palsu berasal dari luar negeri. Sekitar 

70% berasal dari negara-negara Asia, termasuk Cina, Korea, dan Taiwan dengan 

produksi dan penjualan palsu tertinggi (Nellis, 2003). 

 Chairman Supply Chain Indonesia (SCI) Setijadi, mengatakan salah satu 

alasan utama masyarakat memilih produk asing adalah pertimbangan harga dan 

kualitas. Dengan kualitas yang sama atau bahkan lebih baik. Salah satu alasan utama 

masyarakat memilih produk asing adalah pertimbangan harga. Dengan kualitas yang 

sama bahkan harga produk asing lebih murah dari pada produk lokal (IDX Channel, 
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2018). Maka dari itu perlu pengembangan serta inovasi nilai mutu produk untuk 

meningkatkan minat dan daya beli masyarakat. 

 Di Indonesia, produk fashion palsu mudah didapatkan di toko-toko, pasar 

umum, pusat perbelanjaan, online, sedangkan produk fashion asli hanya dapat dibeli 

di pusat perbelanjaan besar tertentu. Oleh karena itu, industri produk fesyen asli juga 

harus memiliki cara untuk membuat produknya lebih tersedia, misalnya melalui 

pembelian online, terutama di negara-negara dengan keterlibatan konsumen yang 

tinggi. Industri produk fesyen asli juga harus bisa melakukan tindakan anti 

pembajakan, misalnya dengan membuat produk lebih unik dengan label unik, 

menambahkan chip khusus dalam desain, hologram di beberapa bagian produk, 

memberikan sertifikat dll (Alamanda, 2016). 

 Permasalahan utama mengapa produk fesyen imitasi dan ilegal dari Tiongkok 

yang terus masuk ke Indonesia meliputi permasalahan eksternal, seperti 

permasalahan impor dan pergerakan barang palsu bisa digunakan sebagai faktor 

pendukung utama dalam lingkup domestik Indonesia untuk penganggulangan 

konsumsi produk  fesyen imitiasi. Upaya sekuritiasi oleh pemerintah Indonesia 

dalam permasalahan ini dapat menjadi salah satu pilihan utama dalam penyelesaian 

masalah barang palsu, khususnya fashion counterfeit. Dengan pembuatan kebijakan, 

serta membahas permasalahan serta isu ini secara serius, dapat menjadi solusi yang 

paling efektif. 

 Berdasarkan latar belakang di atas yang telah di uraikan, maka penulis sangat 

tertarik untuk menganallisis “Strategi Penanggulan Fashion Counterfeit 

Tiongkok ke Indonesia”. Dari Fenomena ini penulis akan melihat bentuk kebijakan 

dan penerapan peraturan yang harus dibuat Indonesia sebagai faktor internal serta 

celah Fashion Counterfeit Tiongkok yang merugikan pelaku usaha lokal hingga 
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pemerintahan Indonesia. 

 Apabila dilakukan perbandingan kajian dengan beberapa penelitian terdahulu, 

penelitian terkait penanggulangan fashion counterfeit di Indonesia masih belum 

banyak. Penulis juga belum menemukan analisis terkait penanggulangan dan 

strateginya melalui kacamata teori sekuritisasi.  

 Oleh sebab itu, dapat dilakukan kajian teoritik dan empiris terlihat dan 

membuat penelitian ini menjadi signifikan. penelitian saya meliputi strategi 

indonesia untuk menanggulangi fashion counterfeit tersebut, dengan upaya 

sekutiritisasi pemerintah Indonesia. Hal tersebut membuat alur perdagangan barang 

palsu, serta permasalahan tersebut dapat dikaji dan diselesaikan baik secara eksternal 

maupun internal. 

     1.2  Rumusan Masalah 

 Adapun pertanyaan penelitian (research questions) dalam penelitian ini adalah 

bagaimana strategi penanggulangan fashion counterfeit Tiongkok ke Indonesia 

dengan peningkatan nilai mutu produk lokal ? 

     1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan yang ingin dicapai melaui 

penelitian ini adalah : 

1.  Menganalisis strategi dan langkah Pemerintah dalam menyikapi fashion 

counterfeit Tiongkok yang menghambat serta merugikan Indonesia dan pelaku 

usaha. 

      1.4  Manfaat Penelitian 

Dalam kepenulisan Skripsi ini dapat memberikan manfaat, sebagai berikut :  

1.  Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi 

pembuat kebijakan dalam menentukan arah dan strategi dalam kegiatan perdagangan 
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internasional di masa sekarang maupun di masa yang akan datang  serta menjadi bahan 

evaluasi bagi perencanaan dalam pelaksanakan kegiatan regional dan juga pengkajian 

dalam perencanaan kebijakan dalam upaya penanggulangan kegiatan fashion 

counterfeit 
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